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Abstract 

 

Although the ability to read and draw technical drawings is an essential competency in 

the field of Welding Engineering, Grade XI Welding Engineering (TPL) students at 

SMK Negeri 2 Painan still experience difficulties in understanding welding symbols, 

joint forms, and technical dimensional measurements, which results in errors during 

workshop practice. This study aims to improve students’ technical drawing reading and 

drawing skills through the implementation of the Contextual Teaching and Learning 

(CTL) approach. This study used a Classroom Action Research design conducted in 

two cycles, with each cycle comprising the stages of planning, action implementation, 

observation, and reflection. Data were collected through multiple-choice tests to 

measure cognitive ability in reading technical drawings, practical tests to assess drawing 

skills, and observation sheets to record learning activities. The results showed that the 

implementation of CTL through inquiry activities, modeling using real workpieces, 
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group discussions, and the formation of a learning community was able to consistently 

improve students’ learning outcomes from the pre-cycle stage to Cycle I and Cycle II. 

This improvement was reflected in students’ ability to identify welding symbols, read 

technical measurements, and produce drawings according to standards. The conclusion 

of this study affirms that the CTL approach is effective in improving learning mastery, 

reducing gaps in understanding, and strengthening students’ vocational competency 

readiness in accordance with industry needs. These findings provide practical 

implications for vocational teachers in developing technical drawing instruction that is 

more contextual, applicable, and relevant to workshop work practices. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning; Technical Drawing; Vocational 

Competence; Classroom Action Research; Welding Engineering 

 

Abstrak: Meskipun kemampuan membaca dan menggambar teknik merupakan kompetensi esensial 

dalam bidang Teknik Pengelasan, siswa kelas XI Teknik Pengelasan (TPL) SMK Negeri 2 Painan 

masih mengalami kesulitan dalam memahami simbol pengelasan, bentuk sambungan, dan dimensi 

ukuran teknis sehingga berdampak pada munculnya kesalahan saat praktik di bengkel. Penelitian ini 

bertujuan meningkatkan keterampilan membaca dan menggambar teknik siswa melalui penerapan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini menggunakan desain Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes pilihan 

ganda untuk mengukur kemampuan kognitif dalam membaca gambar teknik, tes praktik untuk 

menilai keterampilan menggambar, serta lembar observasi untuk merekam aktivitas pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CTL melalui kegiatan inkuiri, pemodelan 

menggunakan benda kerja nyata, diskusi kelompok, dan pembentukan masyarakat belajar mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara konsisten dari tahap prasiklus, Siklus I, hingga Siklus II. 

Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi simbol pengelasan, 

membaca ukuran teknis, dan menghasilkan gambar sesuai standar. Simpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa pendekatan CTL efektif dalam meningkatkan ketuntasan belajar, mengurangi 

kesenjangan pemahaman, dan memperkuat kesiapan kompetensi vokasional siswa sesuai kebutuhan 

industri. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi guru kejuruan dalam mengembangkan 

pembelajaran gambar teknik yang lebih kontekstual, aplikatif, dan relevan dengan praktik kerja di 

bengkel. 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning; Gambar Teknik; Kompetensi Vokasional; Penelitian 

Tindakan Kelas; Teknik Pengelasan 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi mempunyai peran penting dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri. Orientasi pendidikan vokasi tidak hanya diarahkan pada 

penguasaan teori, tetapi juga pada pembentukan kemampuan peserta didik untuk 

melaksanakan pekerjaan secara tepat, aman, dan bertanggung jawab. Pendidikan vokasi perlu 
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mengintegrasikan pembelajaran di sekolah dengan karakteristik pekerjaan yang sesungguhnya 

agar kompetensi lulusan dapat digunakan secara efektif ketika memasuki dunia kerja (Billett, 

2011). Publikasi Statistik Pendidikan 2024 juga memperlihatkan bahwa pendidikan menengah 

kejuruan menjadi bagian penting dari sistem pendidikan nasional dalam menyediakan tenaga 

kerja terampil pada berbagai bidang keahlian (Badan Pusat Statistik [BPS], 2024). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai satuan pendidikan vokasi dituntut 

mampu menyelenggarakan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi dan 

standar kompetensi industri. Capaian pembelajaran pada program keahlian Teknik 

Pengelasan dan Fabrikasi Logam menekankan penguasaan proses kerja, penggunaan 

peralatan, penerapan keselamatan kerja, pemahaman teknologi pengelasan, serta kemampuan 

membaca informasi teknis yang digunakan pada pekerjaan fabrikasi (Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah, n.d.). Tuntutan tersebut menempatkan kemampuan 

membaca dan membuat gambar kerja sebagai salah satu kompetensi penting yang harus 

dikuasai siswa Teknik Pengelasan. 

Gambar kerja fabrikasi merupakan media komunikasi teknis yang menyajikan 

informasi mengenai bentuk benda, ukuran, toleransi, jenis sambungan, simbol pengelasan, 

bahan, dan prosedur pengerjaan. Informasi yang terdapat pada gambar kerja menjadi 

pedoman bagi tenaga kerja dalam melakukan pengukuran, pemotongan, pembentukan, 

perakitan, dan penyambungan material. Kemampuan memahami gambar teknik juga 

berkaitan dengan kecakapan visual-spasial karena siswa harus mengubah objek dua dimensi 

menjadi gambaran bentuk tiga dimensi serta memahami hubungan antarkomponen yang 

akan dibuat. Baronio et al. (2016) menjelaskan bahwa pemahaman terhadap dimensi, 

toleransi, dan standar gambar manufaktur sangat menentukan kemampuan peserta didik 

dalam menginterpretasikan objek teknik secara akurat. 

Kesulitan membaca gambar kerja dapat menyebabkan terjadinya kesalahan pada 

proses fabrikasi, seperti kekeliruan menentukan ukuran, pemotongan material yang tidak 

sesuai, kesalahan memilih jenis sambungan, dan ketidaktepatan posisi pengelasan. Kesalahan 

tersebut tidak hanya memengaruhi kualitas benda kerja, tetapi juga meningkatkan 

penggunaan bahan, waktu pengerjaan, dan risiko keselamatan kerja. Pembelajaran gambar 

teknik karena itu tidak cukup dilakukan melalui penyampaian teori dan latihan tertulis, tetapi 

perlu melibatkan kegiatan visualisasi, pengamatan objek, pemecahan masalah, dan praktik 

menggambar secara langsung. 
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Pembelajaran gambar teknik juga menuntut kemampuan siswa menghubungkan 

simbol abstrak dengan bentuk benda kerja yang nyata. Materi proyeksi, ukuran, simbol 

pengelasan, dan konstruksi sambungan sering sulit dipahami ketika disampaikan hanya 

melalui penjelasan verbal. Khumaedi et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan media 

audiovisual pada pembelajaran proyeksi ortogonal dapat membantu siswa memahami 

hubungan antara bentuk objek dan representasi gambarnya. Hasil serupa dikemukakan 

Mujiarto et al. (2022) bahwa animasi gambar teknik mampu meningkatkan penguasaan 

konsep proyeksi ortogonal karena materi disajikan melalui visualisasi yang lebih mudah 

diamati dan dipahami. Tiwari et al. (2024) juga menegaskan bahwa penyajian objek secara 

nyata dan interaktif dapat memperkuat kemampuan spasial serta pemahaman konsep gambar 

teknik. 

Kondisi pembelajaran di kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Painan 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam membaca dan membuat gambar kerja 

fabrikasi masih perlu ditingkatkan. Hasil observasi awal memperlihatkan bahwa sebagian 

siswa mengalami kesulitan mengidentifikasi simbol pengelasan, menentukan ukuran 

komponen, membaca bentuk sambungan, dan menginterpretasikan detail konstruksi. 

Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa melaksanakan praktik di bengkel. Beberapa siswa 

masih melakukan kesalahan dalam menentukan ukuran pemotongan material, menempatkan 

komponen, dan memilih bentuk sambungan sesuai gambar kerja. 

Temuan observasi diperkuat oleh hasil tes awal terhadap 12 siswa kelas XI Teknik 

Pengelasan. Tes pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca 

gambar kerja menghasilkan nilai rata-rata sebesar 67. Siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) hanya berjumlah 4 orang atau 33,33%, sedangkan 8 siswa atau 

66,67% belum mencapai ketuntasan. Tes praktik menggambar menghasilkan nilai rata-rata 

sebesar 69,58. Sebanyak 4 siswa atau 33,33% mencapai KKM dan 8 siswa atau 66,67% belum 

mencapai KKM 75. Data tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi yang 

diharapkan dan kemampuan aktual siswa dalam membaca serta membuat gambar kerja 

fabrikasi. 

Rendahnya hasil belajar berkaitan dengan proses pembelajaran yang masih 

didominasi penjelasan guru, pencatatan materi, dan pengerjaan latihan tertulis. Pola 

pembelajaran tersebut menyebabkan siswa lebih banyak menerima informasi daripada 

menemukan dan menerapkan konsep secara mandiri. Materi gambar teknik akhirnya 
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dipahami sebagai kumpulan simbol dan aturan yang terpisah dari kegiatan praktik. Siswa juga 

kesulitan memahami manfaat materi karena objek yang dijelaskan tidak selalu dihubungkan 

dengan benda kerja, sambungan, atau pekerjaan pengelasan yang mereka temui di bengkel. 

Pembelajaran teknik seharusnya memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati masalah, menggunakan alat dan bahan, berdiskusi, mencoba prosedur, 

menghasilkan produk, serta merefleksikan hasil pekerjaannya. Markula dan Aksela (2022) 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada masalah dan proyek nyata dapat 

memperkuat kolaborasi, aktivitas penyelidikan, penciptaan produk, dan refleksi siswa. 

Penelitian Jalinus et al. (2020) pada pembelajaran pengelasan juga menunjukkan bahwa 

kegiatan belajar yang berpusat pada proyek mampu mengembangkan keterampilan teknis 

sekaligus kemampuan bekerja sama. Temuan tersebut menegaskan bahwa kompetensi 

vokasional lebih efektif dibangun melalui pengalaman belajar yang berkaitan langsung dengan 

aktivitas pekerjaan. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menghubungkan pembelajaran 

dengan pengalaman nyata adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL menempatkan 

konteks kehidupan dan pekerjaan sebagai dasar untuk membantu siswa memahami makna 

materi yang dipelajari. Pengetahuan tidak hanya disampaikan sebagai informasi yang harus 

dihafalkan, tetapi dibangun melalui proses menghubungkan konsep baru dengan 

pengetahuan awal, pengalaman, dan situasi penggunaannya. Johnson (2002) menjelaskan 

bahwa pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menemukan makna materi ketika 

mereka mampu menghubungkannya dengan pengalaman pribadi, lingkungan sosial, dan 

kebutuhan kehidupan nyata. 

Berns dan Erickson (2001) memandang CTL sebagai pendekatan yang membantu 

siswa menghubungkan isi pembelajaran dengan konteks penggunaannya dalam kehidupan, 

masyarakat, dan pekerjaan. Pendekatan ini sangat sesuai dengan karakteristik pendidikan 

vokasi karena materi pembelajaran dapat disajikan melalui persoalan, alat, bahan, prosedur, 

dan standar yang ditemukan pada lingkungan industri. Hudson dan Whisler (2008) 

menegaskan bahwa CTL dibangun melalui pembelajaran aktif yang melibatkan hubungan 

antarkonsep, konstruksi pengetahuan, inkuiri, dan penerapan pengetahuan pada situasi yang 

relevan. 

Penerapan CTL melibatkan beberapa komponen utama, yaitu konstruktivisme, 

inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Komponen 



Husna Lathifah Sadli, Nelvi Erizon, Waskito, Junil Adri 

Volume 6, Nomor 4, Juli 2026 3939 

konstruktivisme memberikan kesempatan kepada siswa membangun pemahamannya melalui 

pengalaman. Kegiatan inkuiri mengarahkan siswa menemukan konsep berdasarkan 

pengamatan terhadap gambar dan benda kerja. Pemodelan membantu siswa melihat contoh 

membaca simbol, menentukan ukuran, dan membuat gambar sesuai standar. Masyarakat 

belajar mendorong siswa berdiskusi serta saling memeriksa hasil pekerjaan. Refleksi 

digunakan untuk menilai proses dan kesalahan yang ditemukan, sedangkan penilaian autentik 

mengukur kemampuan siswa melalui tugas yang menyerupai pekerjaan sebenarnya. 

Hasil meta-analisis Tamur et al. (2021) memperlihatkan bahwa pembelajaran 

kontekstual memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar karena siswa dilibatkan 

dalam proses menghubungkan konsep dengan situasi yang bermakna. Penerapan CTL 

dengan bantuan benda tiruan pada siswa SMK juga menghasilkan aktivitas dan hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional (Wiyono & Pramundita, 2023). Sari 

et al. (2024) menemukan bahwa CTL berbantuan media visual dapat meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi karena materi abstrak disajikan melalui contoh yang lebih konkret serta 

dekat dengan pengalaman siswa. 

Pendekatan CTL pada pembelajaran gambar kerja fabrikasi dapat diterapkan melalui 

penggunaan benda kerja nyata, gambar produk industri, contoh sambungan las, lembar kerja 

berbasis masalah, kegiatan pengukuran, diskusi kelompok, dan praktik menggambar. Siswa 

dapat diminta mengamati komponen fabrikasi, mengidentifikasi bentuk sambungan, 

membaca simbol, menentukan dimensi, kemudian menuangkan hasil pengamatannya ke 

dalam gambar kerja. Kegiatan tersebut membantu siswa memahami bahwa setiap garis, 

simbol, ukuran, dan keterangan pada gambar memiliki fungsi tertentu dalam proses produksi. 

Hubungan antara konsep dan benda nyata diharapkan dapat mengurangi sifat abstrak materi 

serta meningkatkan ketelitian siswa. 

Sejumlah penelitian telah membahas penerapan CTL pada pembelajaran umum 

maupun kejuruan. Penelitian sebelumnya umumnya mengukur hasil belajar pada satu aspek 

kognitif atau menggunakan CTL pada materi yang tidak secara langsung berkaitan dengan 

kompetensi gambar kerja pengelasan. Penelitian yang secara bersamaan mengukur 

kemampuan membaca gambar pada aspek kognitif dan keterampilan membuat gambar kerja 

pada aspek psikomotorik masih terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya ruang 

penelitian untuk menguji CTL pada pembelajaran gambar kerja fabrikasi dengan 

memanfaatkan konteks pekerjaan pengelasan yang nyata. 
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Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan komponen CTL secara terpadu 

untuk meningkatkan dua kompetensi yang saling berkaitan, yaitu membaca dan membuat 

gambar kerja fabrikasi. Proses pembelajaran tidak hanya menggunakan penjelasan dan latihan 

gambar, tetapi juga melibatkan kegiatan inkuiri, pemodelan dengan benda kerja nyata, diskusi 

kelompok, masyarakat belajar, refleksi, dan penilaian praktik. Peningkatan kompetensi dinilai 

berdasarkan perubahan kemampuan siswa dari tahap prasiklus hingga pelaksanaan tindakan 

pada setiap siklus. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan meningkatkan 

keterampilan membaca dan membuat gambar kerja fabrikasi siswa kelas XI Teknik 

Pengelasan SMK Negeri 2 Painan melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. Penelitian diharapkan memberikan bukti empiris mengenai efektivitas pembelajaran 

kontekstual pada pendidikan vokasi teknik serta menjadi alternatif bagi guru dalam 

merancang pembelajaran gambar kerja yang lebih aktif, konkret, dan relevan dengan 

kebutuhan praktik pengelasan. Hasil penelitian juga diharapkan dapat mendukung 

pembentukan kompetensi siswa yang lebih presisi, adaptif, dan sesuai dengan tuntutan dunia 

kerja. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus 

yang dikembangkan oleh Arikunto et al. (2015). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 

Painan, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat, pada Mei 2026 dan disesuaikan dengan 

jadwal pembelajaran sekolah. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Teknik 

Pengelasan tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 12 orang. Seluruh siswa dijadikan subjek 

penelitian karena jumlahnya relatif terbatas sehingga menggunakan teknik total sampling. 

Variabel tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL), sedangkan variabel hasil meliputi keterampilan membaca dan menggambar 

gambar kerja fabrikasi. Fokus penelitian mencakup proses penerapan CTL selama 

pembelajaran serta peningkatan kemampuan siswa setelah tindakan diberikan. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap perencanaan meliputi 

penyusunan perangkat pembelajaran berbasis CTL, materi gambar kerja fabrikasi, media 

pembelajaran, lembar observasi, tes hasil belajar, dan rubrik penilaian praktik. Pelaksanaan 
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tindakan dilakukan dengan menghubungkan materi gambar teknik dengan situasi nyata pada 

pekerjaan pengelasan. Siswa mengamati benda kerja dan contoh gambar fabrikasi, 

mengidentifikasi simbol serta ukuran teknis, berdiskusi dalam kelompok, membaca gambar 

kerja, dan membuat kembali gambar sesuai dengan instruksi yang diberikan. Guru bertindak 

sebagai fasilitator yang memberikan pemodelan, bimbingan, pertanyaan pengarah, dan 

umpan balik. Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa, keterlaksanaan 

pembelajaran, kendala yang muncul, dan kemampuan siswa selama kegiatan berlangsung. 

Hasil observasi dan penilaian pada Siklus I direfleksikan sebagai dasar perbaikan tindakan 

pada Siklus II. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes tertulis, tes praktik, observasi, dan 

dokumentasi. Tes tertulis berbentuk 15 soal pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami fungsi gambar teknik, jenis garis, simbol pengelasan, 

dan penggunaan simbol pada gambar kerja. Tes praktik digunakan untuk mengukur 

keterampilan menggambar berdasarkan empat aspek, yaitu ketepatan bentuk, ketepatan 

ukuran, kerapian garis, dan kesesuaian gambar dengan contoh, dengan skor maksimal 100. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil kerja siswa digunakan sebagai data pendukung. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata, persentase 

ketuntasan individual, dan ketuntasan klasikal pada tahap prasiklus, Siklus I, dan Siklus II. 

Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal 75, sedangkan tindakan 

dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 76% dari seluruh siswa mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal. 

 
HASIL  

 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus 

terdiri atas empat kali pertemuan. Tindakan pembelajaran menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi membaca dan menggambar gambar kerja 

fabrikasi. Hasil penelitian diperoleh melalui tes pilihan ganda untuk mengukur kemampuan 

membaca gambar kerja, tes praktik untuk mengukur keterampilan menggambar, serta 

observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Perbandingan hasil belajar 

dilakukan pada tahap prasiklus, Siklus I, dan Siklus II. 
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1. Kondisi Awal 

Hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam membaca dan 

menggambar gambar kerja fabrikasi masih tergolong rendah. Pada tes kemampuan membaca 

gambar kerja, nilai rata-rata siswa sebesar 67. Sebanyak 4 dari 12 siswa mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 75, sehingga persentase ketuntasan klasikal hanya sebesar 

33,33%. Pada tes praktik menggambar, nilai rata-rata siswa sebesar 69,58 dengan jumlah 

siswa tuntas sebanyak 4 orang atau 33,33%. 

Hasil observasi awal memperlihatkan bahwa siswa masih kesulitan memahami fungsi 

garis, membaca ukuran, mengidentifikasi simbol pengelasan, dan menginterpretasikan 

bentuk benda kerja. Beberapa siswa juga belum mampu menggambar bentuk, ukuran, dan 

jenis garis secara tepat sesuai standar gambar teknik. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

tindakan pembelajaran yang menghubungkan materi gambar teknik dengan objek dan 

kegiatan nyata di bidang pengelasan dan fabrikasi. 

a. Hasil Siklus I 

Pelaksanaan Siklus I menggunakan pendekatan CTL melalui penyampaian materi 

yang dikaitkan dengan pekerjaan fabrikasi, pengamatan contoh gambar kerja, kegiatan tanya 

jawab, serta praktik mengubah objek tiga dimensi menjadi gambar dua dimensi. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa mulai memperhatikan pembelajaran dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Namun, beberapa siswa masih pasif dan mengalami 

kesulitan dalam membaca simbol pengelasan, menentukan ukuran, serta menggunakan jenis 

garis sesuai standar. 

Hasil tes kemampuan membaca gambar kerja pada Siklus I menunjukkan 

peningkatan dibandingkan dengan tahap prasiklus. Nilai rata-rata meningkat dari 67 menjadi 

72. Jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat dari 4 orang menjadi 5 orang, sedangkan 

persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 33,33% menjadi 41,67%. 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Membaca Gambar Kerja pada Prasiklus dan Siklus I 

Indikator Prasiklus Siklus I 

Nilai rata-rata 67,00 72,00 

Jumlah siswa tuntas 4 5 

Jumlah siswa belum tuntas 8 7 

Ketuntasan klasikal 33,33% 41,67% 
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Peningkatan juga terjadi pada keterampilan menggambar gambar kerja fabrikasi. Nilai 

rata-rata tes praktik meningkat dari 69,58 pada prasiklus menjadi 73 pada Siklus I. Jumlah 

siswa yang mencapai KKM meningkat dari 4 orang menjadi 6 orang, sedangkan persentase 

ketuntasan meningkat dari 33,33% menjadi 50%. 

Tabel 2. Hasil Keterampilan Menggambar pada Prasiklus dan Siklus I 

Indikator Prasiklus Siklus I 

Nilai rata-rata 69,58 73,00 

Jumlah siswa tuntas 4 6 

Jumlah siswa belum tuntas 8 6 

Ketuntasan klasikal 33,33% 50,00% 

Hasil Siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa, tetapi persentase 

ketuntasan belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu sekurang-kurangnya 76% 

siswa memperoleh nilai minimal 75. Refleksi Siklus I menunjukkan bahwa beberapa siswa 

belum aktif bertanya dan masih memerlukan bimbingan ketika membaca simbol, 

menentukan ukuran, dan menyelesaikan gambar. Oleh sebab itu, tindakan dilanjutkan ke 

Siklus II dengan memperbaiki proses pembelajaran melalui pemberian pertanyaan pemantik, 

penguatan diskusi, penggunaan objek nyata, dan bimbingan individual yang lebih intensif. 

b. Hasil Siklus II 

Pembelajaran pada Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Guru 

meningkatkan penggunaan konteks nyata dalam menjelaskan fungsi garis, simbol pengelasan, 

proyeksi, dan ukuran teknis. Siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan, mengamati objek tiga dimensi, serta mempraktikkan pembuatan 

gambar dua dimensi. Guru juga memberikan pendampingan khusus kepada siswa yang 

mengalami kesulitan pada Siklus I. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada Siklus II mengalami 

perbaikan. Sebagian besar siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan, berpartisipasi dalam 

diskusi, mengajukan pertanyaan, dan menyelesaikan tugas praktik. Ketelitian siswa dalam 

menentukan bentuk, ukuran, jenis garis, dan posisi gambar juga meningkat dibandingkan 

dengan Siklus I. 

Pada tes kemampuan membaca gambar kerja, nilai rata-rata meningkat dari 72 pada 

Siklus I menjadi 81 pada Siklus II. Sebanyak 10 dari 12 siswa mencapai KKM, sedangkan 2 

siswa belum mencapai KKM. Persentase ketuntasan klasikal mencapai 83,33%, sehingga 

telah melampaui indikator keberhasilan penelitian. 
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Tabel 3. Peningkatan Kemampuan Membaca Gambar Kerja 

Indikator Prasiklus Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata 67,00 72,00 81,00 

Jumlah siswa tuntas 4 5 10 

Jumlah siswa belum tuntas 8 7 2 

Ketuntasan klasikal 33,33% 41,67% 83,33% 

Nilai rata-rata kemampuan membaca gambar kerja meningkat sebesar 14 poin dari 

prasiklus ke Siklus II. Persentase ketuntasan klasikal juga meningkat sebesar 50 poin 

persentase, yaitu dari 33,33% menjadi 83,33%. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam memahami fungsi gambar teknik, mengidentifikasi 

jenis garis, membaca simbol pengelasan, dan menginterpretasikan informasi pada gambar 

kerja fabrikasi. 

Hasil tes praktik menggambar pada Siklus II juga memperlihatkan peningkatan. Nilai 

rata-rata siswa meningkat dari 73 pada Siklus I menjadi 85,42 pada Siklus II. Sebanyak 10 

siswa mencapai KKM dan 2 siswa belum mencapai KKM. Persentase ketuntasan klasikal 

mencapai 83,33%. 

Tabel 4. Peningkatan Keterampilan Menggambar Gambar Kerja Fabrikasi 

Indikator Prasiklus Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata 69,58 73,00 85,42 

Jumlah siswa tuntas 4 6 10 

Jumlah siswa belum tuntas 8 6 2 

Ketuntasan klasikal 33,33% 50,00% 83,33% 

 

Nilai rata-rata keterampilan menggambar meningkat sebesar 15,84 poin dari prasiklus 

ke Siklus II. Persentase ketuntasan klasikal meningkat sebesar 50 poin persentase, yaitu dari 

33,33% menjadi 83,33%. Peningkatan terlihat pada ketepatan bentuk, ketepatan ukuran, 

penggunaan jenis garis, kesesuaian gambar dengan objek, dan kerapian hasil pekerjaan siswa. 

 

2. Rekapitulasi Hasil Tindakan 

Perbandingan hasil pada setiap tahap menunjukkan peningkatan secara konsisten 

pada kemampuan membaca dan menggambar gambar kerja fabrikasi. Peningkatan tertinggi 

terjadi pada Siklus II setelah dilakukan perbaikan berupa penggunaan benda kerja nyata, 

penguatan kegiatan diskusi, pemberian pertanyaan pemantik, dan pendampingan individual. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Aspek yang Dinilai Prasiklus Siklus I Siklus II 

Rata-rata membaca gambar kerja 67,00 72,00 81,00 

Ketuntasan membaca gambar kerja 33,33% 41,67% 83,33% 

Rata-rata praktik menggambar 69,58 73,00 85,42 

Ketuntasan praktik menggambar 33,33% 50,00% 83,33% 

 

Ketuntasan klasikal pada tes membaca gambar kerja dan tes praktik menggambar 

sama-sama mencapai 83,33% pada Siklus II. Persentase tersebut telah melampaui indikator 

keberhasilan penelitian sebesar 76%. Dengan demikian, tindakan dihentikan pada Siklus II 

karena kriteria keberhasilan telah tercapai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan CTL mampu meningkatkan kemampuan membaca dan menggambar gambar 

kerja fabrikasi siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Painan. 

 
PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Keterampilan Membaca Gambar Kerja Fabrikasi Melalui 

Pendekatan Kontekstual 

Berdasarkan serangkaian tindakan yang telah dilaksanakan, penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti memberikan dampak yang sangat positif 

dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas XI TPL SMK Negeri 2 Painan, khususnya 

dalam membaca gambar kerja fabrikasi. Jika melihat kembali pada kondisi awal (pra-siklus), 

siswa sering kali kebingungan saat menghadapi lembar gambar teknik. Mereka kesulitan 

mengartikan maksud dari simbol-simbol pengelasan, menentukan ukuran atau dimensi 

material yang tepat, hingga memahami standar baku dalam proses fabrikasi logam. Kondisi 

ini terjadi karena selama ini kegiatan belajar cenderung searah, di mana guru lebih banyak 

berceramah dan memberikan latihan soal di atas kertas. 

Kendala nyata di lapangan ini sangat sejalan dengan apa yang dilaporkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek, 2022). 

Dalam laporan tersebut dicatat bahwa hampir 40% siswa SMK di Indonesia memang 

mengalami masalah serupa, yaitu kesulitan memahami simbol dan detail ukuran pada gambar 

teknik akibat pembelajaran di sekolah yang kurang dihubungkan dengan praktik nyata. 

Masalah tersebut perlahan mulai teratasi setelah pendekatan CTL mulai diterapkan, 

terutama saat memasuki Siklus I dan dioptimalkan pada Siklus II. Melalui komponen inkuiri 
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dan pemodelan, siswa tidak lagi diminta menghafal simbol secara pasif. Mereka diajak untuk 

mengamati langsung contoh benda kerja riil di bengkel pengelasan dan membandingkannya 

dengan instruksi dua dimensi yang ada di kertas gambar. Proses belajar yang menghubungkan 

teori dengan situasi nyata ini membuat ingatan siswa menjadi lebih kuat karena mereka bisa 

melihat langsung fungsi dari materi yang sedang dipelajari. 

Hasil penelitian ini membuktikan kebenaran teori dari Galletti dan Cesaroni (2025) 

yang menyatakan bahwa belajar dengan mengaitkan konteks nyata sangat efektif untuk 

mengasah kemampuan literasi visual dan ketajaman spasial siswa teknik. Selain itu, kemajuan 

ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Sari et al. (2023) serta Wahyuni et al. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa pemahaman visual yang didapat dari pengalaman nyata di bengkel 

akan membuat siswa lebih teliti, sehingga mereka bisa menghindari kesalahan fatal saat 

praktik langsung, seperti salah memotong bahan atau keliru menentukan titik sambungan las. 

2. Peningkatan Keterampilan Menggambar Gambar Kerja Fabrikasi yang Presisi 

dan Standar 

 
Perkembangan kemampuan siswa ternyata tidak hanya terlihat pada saat mereka 

membaca gambar saja, tetapi juga berbanding lurus dengan keterampilan psikomotorik 

mereka saat menggambar gambar kerja fabrikasi agar lebih presisi. Di dalam dunia teknik 

pengelasan, sebuah gambar kerja bukanlah sekadar coretan atau ilustrasi biasa, melainkan 

sebuah dokumen teknis yang menjadi acuan utama dan wajib dipahami secara seragam oleh 

semua orang yang terlibat di bengkel produksi (Giesecke et al., 2021). Sebelum penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan, hasil gambar buatan siswa masih belum ideal. Banyak garis yang 

tidak rapi, proyeksi yang keliru, dan penempatan ukuran yang tidak beraturan. 

Situasi ini berubah setelah komponen konstruktivisme dan masyarakat belajar 

(learning community) dalam pendekatan CTL diterapkan di dalam kelas. Siswa dibagi ke 

dalam beberapa kelompok kecil untuk saling bertukar pikiran, mengoreksi kesalahan gambar 

teman sejawat, dan bersama-sama memecahkan masalah proyeksi yang rumit. Pengalaman 

belajar kelompok ini membuat mereka sadar betapa pentingnya kejelasan, ketepatan, dan 

kerapian dalam menarik setiap garis atau membubuhkan simbol pengelasan (French & 

Vierck, 2022). 

Kemampuan praktik siswa yang meningkat pesat dari Siklus I ke Siklus II ini 

didorong oleh pemberian tugas berupa proyek-proyek otentik yang menyerupai kebutuhan 
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nyata di dunia kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Setiawan dan Sudarmaji (2022) 

serta Mursid et al. (2022) yang menemukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek yang 

kontekstual sangat ampuh untuk meningkatkan ketelitian, kerapian, dan unjuk kerja siswa 

dalam merancang detail konstruksi gambar. Hasil ini juga memperkuat argumen dari Yoto et 

al. (2024) yang menegaskan bahwa kurikulum di sekolah kejuruan memang harus melibatkan 

standar industri yang nyata agar gambar teknik bisa benar-benar berfungsi sebagai bahasa 

komunikasi universal dan lulusannya memiliki kesiapan kerja yang matang saat terjun ke 

masyarakat. 

3. Efektivitas Penerapan CTL Terhadap Hasil Belajar Siswa Secara Bersiklus 

Secara keseluruhan, efektivitas dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui 

pendekatan CTL ini terlihat jelas dari adanya grafik peningkatan hasil belajar siswa yang 

konsisten, baik pada aspek pengetahuan (tes pilihan ganda) maupun aspek keterampilan (tes 

praktik menggambar). Dengan merangkai tujuh komponen utama CTL secara utuh—

terutama menghidupkan suasana kelas dengan kebiasaan saling bertanya serta melakukan 

refleksi bersama di akhir jam pelajaran—suasana belajar di kelas XI TPL menjadi jauh lebih 

dinamis dan berpusat pada siswa (student-centered learning). 

Penggunaan penilaian autentik (authentic assessment) dalam penelitian ini juga 

memberikan dampak yang sangat baik karena guru tidak hanya menilai hasil akhir gambar 

siswa, melainkan juga menghargai setiap proses belajar, tingkat keaktifan, keteguhan, serta 

kesabaran siswa selama mencoba menyelesaikan tugas-tugas teknis yang diberikan. 

Peningkatan nilai ketuntasan siswa yang berjalan secara bertahap dari siklus ke siklus 

ini membuktikan bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat diterima. Artinya, jika 

materi pelajaran dikemas dalam konteks yang nyata, kesenjangan belajar (learning gap) yang 

dialami siswa SMK Negeri 2 Painan bisa dipangkas dengan baik. Temuan ini sekaligus 

memperkuat hasil penelitian dari TriLaksono et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pendekatan CTL memiliki efektivitas yang tinggi dalam mendongkrak hasil belajar kognitif 

dan praktis siswa di bengkel kerja bangku. 

Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan kecakapan siswa dalam memecahkan 

masalah-masalah teknis seputar detail konstruksi sambungan las yang muncul selama siklus 

berjalan juga sangat sesuai dengan landasan teori dari Murray et al. (2025). Melalui seluruh 

rangkaian perbaikan pembelajaran ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL 

tidak hanya berhasil menaikkan nilai rapor siswa di atas kertas, tetapi juga berhasil 
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membangun rasa percaya diri, kemandirian, dan kesiapan kompetensi vokasional yang nyata 

sesuai dengan tuntutan industri manufaktur modern saat ini. 

 
KESIMPULAN 

Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan 

keterampilan membaca dan menggambar gambar kerja fabrikasi siswa kelas XI Teknik 

Pengelasan SMK Negeri 2 Painan. Peningkatan kemampuan membaca gambar kerja terlihat 

dari kenaikan nilai rata-rata siswa, yaitu dari 67 pada tahap prasiklus menjadi 72 pada Siklus 

I dan 81 pada Siklus II. Persentase ketuntasan klasikal juga meningkat dari 33,33% pada 

prasiklus menjadi 41,67% pada Siklus I dan mencapai 83,33% pada Siklus II. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan kegiatan inkuiri, pemodelan dengan benda kerja nyata, 

diskusi, dan pemberian bimbingan mampu membantu siswa memahami fungsi garis, ukuran 

teknis, simbol pengelasan, serta informasi yang terdapat pada gambar kerja fabrikasi. 

Peningkatan juga terjadi pada keterampilan menggambar gambar kerja fabrikasi. Nilai 

rata-rata tes praktik meningkat dari 69,58 pada prasiklus menjadi 73 pada Siklus I dan 85,42 

pada Siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 33,33% menjadi 50% dan mencapai 

83,33% pada akhir Siklus II. Siswa menjadi lebih tepat dalam menggambar bentuk, 

menentukan ukuran, menggunakan jenis garis, dan menghasilkan gambar yang sesuai dengan 

objek serta standar gambar teknik. Persentase ketuntasan pada kedua aspek telah melampaui 

indikator keberhasilan penelitian sebesar 76%. Dengan demikian, pendekatan CTL efektif 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi kognitif dan 

psikomotorik siswa dalam membaca serta menggambar gambar kerja fabrikasi. 
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